MAKNA PENGULANGAN KALIMAT PADA Q.S. AL-TAKATHUR PERSPEKTIF
BINT AL-SHATI’ DALAM KITAB AL-TAFSIR AL-BAYANI LI AL-QUR’AN AL-
KARIM

SKRIPSI

OLEH
DEWI MASLIKHAH
9.338.007.19

PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR
FAKULTAS USHULUDDIN DAN DAKWAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN) KEDIRI
JUNI 2023



MAKNA PENGULANGAN KALIMAT PADA Q.S. AL-TAKATHUR PERSPEKTIF
BINT AL-SHATI’ DALAM KITAB AL-TAFSIR AL-BAYANI LI AL-QUR’AN AL-
KARIM

SKRIPSI
Diajukan kepada
Institut Agama Islam Negeri Kediri
untuk memenuhi salah satu persyaratan

dalam menyelesaikan program Sarjana

Oleh

DEWI MASLIKHAH
9.338.007.19

PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR
FAKULTAS USHULUDDIN DAN DAKWAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN) KEDIRI
JUNI 2023



.10 YU 2023 Kediri, ¥ Ui 2027

-------------------

- Pembimbing I Pembimbing I1




0
&

Yih- Dekan Fakultas Ushuluddin dan Dakwah
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kediri

di

JI. Sunan Ampel No.7 Ngronggo Kediri

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Memenuhi permintaan Bapak Dekan untuk membimbing penyusunan
skripsi mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama : Dewi Maslikhah

NIM : 933800719

Judul : Makna Pengulangan Kalimat pada Q.S. Al-Takathur Perspektif
Bint al-Shati’ dalam Kitab al-Tafsir al-Bayani li al-Qur ‘an al-
Karim.

Setelah diperbaiki materi dan susunannya, kami berpendapat bahwa
skripsi tersebut telah memenuhi syarat sebagai kelengkapan ujian akhir
Sarjana Strata Satu (S-1).

Bersama ini kami lampirkan berkas naskah skripsinya, dengan harapan
dapat segera diujikan dalam Sidang Munagosah,

Demikian agar maklum dan atas ketersediaan bapak, kami ucapkan

Pembimbing IT



i) | DEWI MASLIKHAH
' 9.338.007.19

 Telah diujikan di depan Sidang Munaqasah Institut Agama Islam Negeri (I1AIN) Kediri
pada tanggal 22 Juni 2023.

Tim Penguji,

1. Penguji Utama

Zaenatul Hakamah, L.c, MA, Hum.
NIP. 198700901201503200

2. Penguji I
Dr. Khaerul Umam, M.Ud.

NIP.198508252015031003




HALAMAN MOTO

e

053 ol S 3 Okl 2 1A0 e (e 4id U503 G U3 AJT IS 5

“Dan demikianlah Kami menurunkan al-Qur’an dalam bahasa Arab, dan Kami telah
menjelaskan berulang-ulang di dalamnya sebagian dari ancaman, agar mereka
bertaqwa, atau agar (al-Qur’an) itu memberi pengajaran bagi mereka.”

(Q.S. Taha: 113)

Vi



HALAMAN PERSEMBAHAN

Alhamdulillah, dengan memanjatkan puji syukur atas karunia dari Allah SWT serta
salawat dan salam yang semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW,
akhirnya penulis diberi kesempatan untuk menyelesaikan tugas akhir skripsi ini dengan baik.
Skripsi ini penulis persembahkan untuk kedua orangtua, keempat kakak, saudari kembar, dan
keponakan penulis. Penulis sangat berterimakasih sebab tanpa mereka semua penulis tidak
akan mampu menyelesaikan skripsi ini dengan baik dan lancar. Teristimewa kepada diri
sendiri yang telah bertahan sejauh ini dalam menyelesaikan skripsi ini dengan semaksimal

mungkin, meskipun dengan segala hambatan dan keterbatasan dari penulis.

vii



. U'_ : Gt <y

B s e gl — oy
SRy Rl Ny i T gty T

1 1L
T
i

USHULUDDIN DAN DAKWAH

engan sesungguhnya bahwa skripsi yang saya tulis ini benar-benar tulisan saya,
rupakan plagiasi baik sebagian maupun seluruhnya. Apabila di kemudian hari
u dapat dibuktikan bahwa skripsi ini hasil dari plagiasi, baik sebagian atau

hnya, maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut sesuai dengan
uan yang berlaku.

DEWI MASLIKHAH

NIM. 9.338.007.19



ABSTRAK

MASLIKHAH, DEWI, Dosen Pembimbing (1) Dr. KHAERUL UMAM, M.Ud. dan
(2) ABU SAMSUDIN, M.Th.I., Makna Pengulangan Kalimat pada Q.S. Al-Takathur
Perspektif Bint al-Shati’ dalam Kitab al-Tafsir al-Bayani li al-Qur’an al-Karim,
Skripsi, Program Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah,
IAIN Kediri, 2023.

Kata kunci: Pengulangan, Q.S. Al-Takathur, Bint al-Shati’, Kitab al-Tafsir al-Bayani
li al-Qur’an al-Karim.

Penelitian ini mengkaji mengenai Bint al-Shati’, seorang mufassir perempuan
pertama yang mengutamakan aspek bahasa dalam penafsirannya. Salah satu karya
monumentalnya adalah Kitab al-Tafsir al-Bayani li al-Qur’an al-Karim. Salah satu surah
yang telah ditafsirkannya adalah surah al-Takathur. Selain penekanan moral yang relevan
dengan kehidupan masa kini, hal menarik lainnya adalah kalimat yang diulang dalam surah
tersebut. Menurut Bint al-Shati’, pengulangan dalam al-Qur’an biasanya terjadi pada surah-
surah yang panjang. Namun pada kenyataannya, surah-surah pendek dalam al-Qur’an juga
mengandung pengulangan di dalamnya. Hal demikian seharusnya tidak terjadi pengulangan
kalimat atau kata. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1.) Bagaimana definisi
pengulangan yang terdapat dalam al-Qur’an? 2) Bagaimana penafsiran Bint al-Shati’
terhadap Q.S. Al-Takathur dalam Kitab al-Tafsir al-Bayani li al-Qur’an al-Karim? 3)
Bagaimana makna pengulangan kalimat yang terdapat pada Q.S. Al-Takathur menurut Bint
al-Shati’ dalam Kitab al-Tafsir al-Bayani li al-Qur’an al-Kartm?

Penelitian ini merupakan salah satu jenis penelitian Kajian Kepustakaan (Library
Research) dengan menggunakan metode analisis-deskriptif untuk mengungkap dan
menggambarkan mengenai makna pengulangan dalam surah al-Takathur dari hasil
penafsiran Bint al-Shati’. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa pengulangan dalam al-Qur’an adalah mengulang-ulang suatu lafaz, ayat maupun
redaksinya. Dalam Tafsir Bint al-Shati’, inti penafsiran surah al-Takathur adalah surah yang
ke-16 di dalam tertib nuzul yang menggambarkan kecenderungan suasana ancaman dan
peringatan, di mana penjelasan-penjelasan menggunakan ungkapan yang pasti dan tegas
untuk memperkuat cercaan dan ancaman. Di dalamnya tidak dijelaskan dalam bab khusus
mengenai pengulangan dalam al-Qur’an. Sedangkan pada surah al-Takathur, terdapat
beberapa kalimat (ungkapan) yang diulang, yakni pada ayat ketiga hingga ketujuh. Bint al-
Shati” memaknai pengulangan tersebut sebagai penekanan suatu peringatan dan sebagai
penguat atas ayat sebelumnya. Meskipun ada perbedaan dengan para mufassir sebelumnya,
namun Bint al-Shati” dengan sangat yakin dan berani untuk mengkritik dan menyanggah
penafsiran mereka.



Transliterasi bertujuan untuk mengubah dari huruf abjad yang satu ke abjad
yang lain. Transliterasi Arab-Latin adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan
huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Berdasarkan pedoman KTI IAIN Kediri

tahun 2021, telah ditetapkan mengenai pedoman Transliterasi Arab-Latin sebagai

berikut:

A. Huruf Transliterasi

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi

PEDOMAN TRANSLITERASI

Huruf Arab Indonesia Arab Indonesia
¢ P P
- 5 b !
<o T b z
& Th ¢ ¢
J . Gh
T C
e ! < ]
s Kh 3 Q
5 D 5| K
3 Dh J L




R M

) ¢
z . N

B] J
S w

v 3
. Sh H

u‘fu A
S Y

P S

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap (shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbah (ya’ yang ditulis
sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan di atasnya.
e | Ditulis Ahmadiyah
Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbah ditulis dobel hurufnya

:J: . Ditulis dalla

C. Ta’ Marbiitah
1. Bila dimatikan ditulis “ah”,

islos . Ditulis jama’ah

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai mudaf), ditulis

“at”_
NUETE . Ditulis ni 'mat Allah
adl) 315 . Ditulis zakat al-fitr
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. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i dan dammah ditulis u, masing-masing dengan
huruf tunggal.
Vokal Panjang (madd)

Huruf a panjang a, i panjang ditulis 1, dan u panjang ditulis G, masing-masing
dengan coretan di atas huruf a, i dan u.

Bunyi Hidup Dobel

Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabungkan
dua huruf “ay” dan “aw” masing-masing untuk i dan sl

Kata Sandang Alif + Lam
Jika terdapat huruf alif+lam yang diikuti huruf gamariyah maupun diikuti
shamsiyah, huruf al ditulis al-

imsls - ditulis al-Jami’ah

el s ditulis al-Shi’ah

. Penulisan Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.

Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat

Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian frase dan kalimat
ditulis kata per kata

(BAM‘;!\ e - ditulis Shaykh al-Islam
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J. Lain-lain
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (seperti
kata ijmak, nash, al-Qur’an dan hadits), tidak mengikuti pedoman transliterasi ini

dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut.
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